BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi dalam kurikulum
matematika yang harus dimiliki siswa. Pemecahan masalah menjadi salah satu
dari lima keterampilan dasar pembelajaran matematika. Lima keterampilan itu
adalah sebagai berikut: komunikasi matematika (communication), penalaran
matematika (reasoning), koneksi matematika (comnection), pemecahan masalah
(problem solving), pemahaman matematika (undersatanding). Sehingga
pemecahan masalah matematika menjadi suatu keterampilan berpikir yang sangat
penting.

Dalam pemecahan masalah matematika tidak hanya kemampuan untuk
menyelesaikan masalah saja yang diperlukan oleh siswa, tetapi juga diperlukan
proses berfikir siswa yang baik. Proses berfikir merupakan suatu kegiatan mental
atau suatu proses yang terjadi di dalam pikiran siswa pada saat siswa dihadapkan
dengan pengetahuan baru atau permasalahan yang sedang terjadi dan mencari
jalan keluar dari permasalahan tersebut. Senada dengan hal tersebut,
Widyastuti (2013) menyatakan hal yang serupa “pemecahan masalah merupakan
suatu proses berpikir yang dilakukan oleh siswa dalam rangka menyelesaikan atau
mencari jalan keluar dari masalah maupun persoalan yang sedang dihadapi
dengan menggunakan pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki

sebelumnya”(p.240).
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Keterampilan berpikir satu ini berhubungan erat dengan faktor psikologis,
salah satunya adalah kepribadian yang menunjukkan karakter seseorang. Sadar
atau tidak bahwa setiap orang berperilaku, bertindak, berbuat, berbicara, dan
berpikir secara berbeda, sehingga hampir setiap orang mempunyai karakter yang
tidak sama, sehingga proses berpikirnya pun juga tergantung dari karakter masing-
masing. Cara berpikir dan bertindak itu dapat dipastikan tidak selalu sama antar
individu yang satu dengan yang lain.

Perbedaan tersebut disebabkan karena setiap siswa memiliki proses
berfikir yang berbeda pula. Permatasari dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
perbedaan proses berfikir melatarbekangi adanya perbedaan kepribadian. Hal
tersebut sejalan dengan Hasanah yang menyatakan bahwa siswa dengan tipe
kepribadian yang berbeda akan berbeda pula proses berfikirnya.

Beberapa ahli menggolongkan kepribadian dalam berbagai macam tipe.
Salah satunya Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 2008) menggolongkan tipe
kepribadian dalam dua kelompok besar, yaitu tipe kepribadian extrovert dan
introvert(p.112). Menurut Zafar & Meenakshi (2012), “extrovert characters tend
to be gregorious, while the introverted tend to be private, the activity of the
extrovert is seen as directed towards the external world and that of the introvert
inward upon himself or herself”(p.34).  Secara umum, orang extrovert
mempunyai pikiran, perasaan, dan tindakan yang terutama ditentukan oleh
lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan non-sosial. Atau

dengan kata lain orang extrovert pikirannya tertuju ke luar sedangkan orang
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introvert, pikiran, perasaan, serta tindakannya terutama ditentukan oleh faktor
subjektif dan penyesuaian dengan dunia luar kurang baik.

Berdasarkan kegiatan observasi yang penulis lakukan pada tanggal
12,13,14, 16 dan 17 November 2018 di kelas VII SMPN 29 Padang, terlihat
sebagian besar siswa tidak dapat mengubah masalah matematika dari bentuk
cerita menjadi model matematika dan dalam meyelesaikan soal matematika guru
dan siswa mengunakan pendekatan Polya. Selanjutnya, saat menyelesaikan
masalah suatu permasalahan matematis, terdapat proses berfikir siswa yang
beragam untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Hal ini terlihat saat siswa
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Ada siswa yang mengerjakan
latihan tersebut sesuai dengan konsep yang di ajarkan guru. Terdapat juga siswa
mengerjakan latihan tersebut dengan mengunakan penalarannya sendiri sehingga
sedikit mengunakan konsep dari guru, tetapi peserta didik bingung untuk
memahami masalah yang ditanyakan dalam soal dan kurang mampu
mengungkapkan secara lengkap apa yang diketahui dalam soal. Ada juga siswa
yang tidak mampu mengerjakan latihan dengan mengunakan konsep yang
diberikan guru karena belum terlalu memahami materi.

Hal ini dapat dilihat saat siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh
guru, terdapat proses berfikir dalam menyelesaikan masalah matematika yang
berbeda. Adapun perbedaan proses berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika dapat lihat sebagai berikut:
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Gambar 1: Jawaban Siswa

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa proses berfikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika tersebut tergesa-gesa dan kurang teliti.
Sehingga terdapat informasi yang tidak dihiraukan dan perpengaruh terhadap
penyelesaiana masalah matematika yang dikerjakan dan dalam menuliskan
kesimpulan siswa tersebut juga tidak begitu rinci. Siswa dengan proses berfikir
tersebut cenderung memeiliki kepribadian ekstrovert. Hal ini didukung oleh Arif
(2009) yang menyatakan bahwa siswa kepribadian ekstrovert cenderung tergesa-

gesa dan ceroboh dalam mengerjakan soal.

Gambar 2: Jawaban Siswa
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Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa proses berfikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan sangat rinci dan teliti. Selain
menuliskan jawaban dengan sangat baik, saat penulisan kesimpulan siswa tersebut
juga menuliskan dengan sangat rinci. Siswa dengan proses berfikir tersebut
cenerung memiliki kepribadian introvert. Hala ini didukung oleh Djaali (2008)
yang mengatakan bahwa seorang yang berkepribadian introvert lebih sabar dalam
menghadapi masalah dan menuliskan kesimpulan dengan rinci.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
matematika SMPN 29 Padang, diperoleh informasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 29 Padang masih belum
optimal. Diperkuat dengan ungkapan guru bahwa disaat siswa diberikan latihan
dalam bentuk soal cerita, terdapat siswa yang keliru atau tidak dapat
mengunggapkan persoalan tersebut dalam bahasa matematika. Saat
menyelesaikan latithan, guru meminta siswa memahami soal dan perintah soal
yang diberikan oleh guru, hal ini dilakukan agar siswa tidak keliru dalam
membuat apa yang diketahui dan ditanya dalam soal. Selanjutnya saat membuat
rencana dan melaksanakan rencana dari soal, guru membimbing siswa untuk
melakukannya hal ini disebabkan oleh kebanyakan dari siswa belum mampu
melakukan sendiri tindakan tersebut. Dengan kata lain dalam memecahkan
masalah matematika guru mengunakan pendekatan Polya.

Dalam menyelesaikan masalah matematika juga ditemukan ada siswa yang
menunjukkan kemampuan yang baik. Namun juga terdapat siswa yang

kemampuannya sedang atau biasa saja bahkan juga terdapat siswa yang sangat
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mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah  matematika. Fakta ini
menunjukkan adanya faktor-faktor kognitif yang berbeda diantara siswa satu
dengan yang lainnya dan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Saat observasi berlangsung di dalam kelas juga terdapat kepribadian siswa
yang berbeda yaitu ada cenderung lebih banyak bicara di dalam kelas dan
bersikap lincah dan ada juga siswa yang cenderung pendiam dan pasif. sebagian
siswa lebih menyukai kegiatan belajar dengan temannya dan menjadi bagian dari
kelompok, ada siswa yang tidak suka membaca atau belajar sendirian. Sebagian
siswa yang lainnya lebih suka memilih untuk memecahkan masalah mereka
sendiri dan dalam belajar lebih individualis, tenang dan rajin, gemar membaca
lebih mendisiplin diri untuk belajar dengan baik suka melakukan tugas dengan
detail, serta mempunyai kesanggupan untuk berkonsentrasi. Hal ini didukung oleh
Dewiyani (2010) yang menyatakan bahwa setiap tipe kepribadian memiliki
pemecahan masalah yang berbeda-beda. Siswa dengan tipe yang berbeda akan
berbeda pula dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
melakukan penelitian tentang “Analisis Proses Berfikir Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert —
Introvert Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan di Kelas VII SMPN 29

Padang”.
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B. Identifikasi Masalah
1. Pembelajaran masih bersifat pembelajaran biasa atau masih berpusat pada
guru
2. Proses berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika siswa
masih beragam
3. Siswa belum mampu merencanakan penyelesaian masalah matematika
dengan baik sehingga solusi yang diperoleh kurang tepat
4. Belum pernah dilakukan pengidentifikasian tipe kepribadian siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
5. Hasil belajar siswa yang masih kurang dari nilai KKM
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, supaya lebih
terarah dan hasil penelitian yang diharapkan dapat tercapai, maka penulis
membatasi masalah yaitu pada proses berfikir siswa kelas VII SMPN 29 Padang
dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian
extrovert-introvert.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses berpikir siswa kelas VII SMPN 29 Padang yang memiliki
kepribadian ekstrovert dalam menyelesaikan masalah matematika?
2. Bagaimana proses berpikir siswa kelas VII SMPN 29 Padang yang memiliki

kepribadian introvert dalam menyelesaikan masalah matematika?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berfikir siswa kelas VII
SMPN 29 Padang yang memiliki kepribadian ekstrovert-introvert  dalam
menyelesaikan masalah matematika.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Penulis, menambah pengetahuan penulis dalam memahami ataupun
menganalisis kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal-soal matematika. Selain itu, juga sebagai bekal
untuk mengajar dikemudian hari sebagai calon guru nantinya.

2. Siswa, dapat memacu dan meningkatkan kemampuan siswa untuk
lebih giat lagi dalam belajar sehingga kesalahan yang sering dilakukan
dapat diatasi ataupun diminimalisir nantinya.

3. Guru, sebagai bahan masukan bagi guru agar guru mengetahui proses
berfikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Sehingga
guru dapat memilih metode, model, dan strategi apa yang tepat
digunakan pada saat proses pembelajaran.

4. Sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika nantinya.
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